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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Anak jalanan (Anjal) adalah fenomena nyata bagian dari kehidupan yang
menimbulkan permasalahan sosial yang kompleks. Keberadaan anjal diabaikan
dan tidak dianggap ada oleh sebagian besar masyarakat, terutama oleh masyarakat
awam. Anjal setiap tahun semakin meningkat jumlahnya, terutama di Kota
Bandung, karena masih banyak terdapat kemiskinan di masyarakat sekitar Kota
Bandung. Salah satu dampak dari kemiskinan yaitu munculnya anjal (Wijayanti,
2010).

Menurut Kementerian Sosial RI, anjal adalah anak yang melewatkan atau
memanfaatkan sebagian besar waktunya untuk melakukan kegiatan hidup sehari-
harinya di jalanan. Jumlahnya mencapai puluhan ribu orang. Anjal termasuk
diantara 17 jenis Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), yaitu Balita
Telantar, Anak Telantar, Anjal, Anak Berhadapan Hukum, Gelandangan,
Pengemis, Penyandang Cacat, Wanita Tuna Susila, Wana, Fakir Miskin/ Keluarga
Miskin, Eks Narkoba, Eks Narapidana, Penderita HIV/ AIDS, Orang Telantar,
Lansia Telantar, Korban Tindak Kekerasan, Korban Bencana dan Musibah
lainnya (www.kemsos.go.id).

Menurut Nugroho (2000) anjal tidak selalu merupakan produk dari
kemiskinan, melainkan juga hasil dari kondisi keluarga yang tidak mendukung

bagi perkembangan anak seperti orangtua yang bercerai, hubungan orangtua
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dengan anak yang tidak akur, serta perhatian dari orangtua yang kurang atau justru
terlalu berlebihan sehingga membuat anak ingin mencari hal-hal yang tidak
didapatkan di rumah sampai mengantarkan anak pada kegiatan hidup di jalanan,
baik sebagai pengamen, pemulung, pengemis. Dengan menjadi anjal, banyak
permasalahan yang mengancam diantaranya kekerasan yang dilakukan oleh
sesama anjal, komunitas dewasa, Satpol PP, dan kekerasan seksual. Selain itu ada
juga penyalahgunaan pil, alkohol dan rokok, atau terinfeksi HIV/AIDS
(Wijayanti, 2010).

Anjal khususnya pengamen jalanan di Kota Bandung adalah mereka yang
berada di jalanan untuk bekerja (mengumpulkan uang). Motivasi ekonomi lebih
dominan mendorong mereka untuk turun ke jalanan. Anjal sebagian besar mereka
berasal dari keluarga tidak mampu atau miskin, melakukan kegiatan mencari uang
di jalan raya, mall, pasar, terminal/ stasiun. Sebagian dari mereka menghabiskan
waktunya di jalanan 5-7 jam per hari, seperti orang-orang yang bekerja pada
umumnya, dengan penghasilan yang bervariasi setiap harinya (Mujiyadi, 2011).

Berdasarkan pengamatan dan wawancara awal yang sudah dilakukan
oleh peneliti, pengamen jalanan biasa ditemukan di perempatan lampu merah di
jalan raya, di tempat-tempat wisata, dan di tempat-tempat peristirahatan di tengah
Kota Bandung seperti di restoran ataupun taman-taman. Pengamen yang berlokasi
di jalan raya pada umumnya saling bersaing saat menentukan kendaraan atau
orang seperti apa yang akan dimintai uang. Sementara itu, pengamen yang
berlokasi di tempat-tempat wisata pada umumnya menetap dan sudah memiliki

giliran yang tetap untuk mengamen apabila terdapat banyak pengamen. Resiko
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yang muncul bagi pengamen jalanan di jalan raya pada umumnya lebih banyak
dan lebih besar dibandingkan dengan pengamen jalanan yang menetap di tempat-
tempat wisata. Penjelasannya yaitu pengamen jalanan yang berlokasi di jalan raya
akan lebih mudah terdampak oleh cuaca secara langsung apabila dibandingkan
dengan pengamen jalanan yang berlokasi di tempat-tempat wisata, dimana mereka
bisa berteduh atau berlindung dari resiko cuaca di tempat-tempat wisata tersebut.
Menurut pengamatan peneliti, saat ini di Kota Bandung lebih banyak pengamen
jalanan yang memilih untuk mengamen di tempat-tempat wisata, restoran, atau
taman-taman kota dibandingkan dengan jalan raya, mengingat resiko mengamen
di jalan raya lebih besar daripada mengamen di tempat-tempat wisata, restoran,
atau taman-taman kota. Pengamen jalanan ini melakukan kegiatannya mengamen
untuk mencari uang demi memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, dengan kata
lain mereka mengamen untuk mencari uang sekaligus untuk bertahan hidup.
Setiap pengamen jalanan di Kota Bandung ini unik, memiliki kelebihan
dan kekurangan tersendiri. Seluruh potensi yang unik tersebut tidak akan mampu
terolah seluruhnya sepanjang rentang kehidupannya. Mereka memiliki bentuk
kehidupan yang beragam dengan alasan dan harapan yang berbeda-beda. Selama
perjalanan kehidupannya, mereka mengalami berbagai pengalaman hidup yang
dihayati secara spesifik oleh masing-masing pengamen jalanan tersebut
(Wijayanti, 2010). Menurut Viktor Frankl dalam ilmu Logoterapi, pengalaman-
pengalaman tersebut dapat menimbulkan efek-efek yang positif dan negatif, yang
dapat dihayati sebagai makna hidup. Frankl (2003), dalam konsep logoterapinya

memaparkan bahwa cita-cita mulia dibangun atas sebuah pencarian makna hidup
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yang menginginkan setiap manusia diperlakukan dengan adil. Kondisi yang
seperti ini menjadi contoh kebenaran dari apa yang dikatakan Nietzsche: “Siapa
yang memiliki alasan (why) akan sanggup mengatasi persoalan hidup dengan cara
(how) apapun”. Bastaman (1996) juga mengemukakan bahwa orang yang
menghayati hidupnya akan menjalani kehidupan sehari-hari dengan penuh
semangat, mempunyai tujuan hidup yang jelas, baik tujuan hidup jangka pendek
maupun jangka panjang.

Frankl (1967) menyebutkan bahwa makna hidup adalah sesuatu yang
dirasa penting, benar dan berharga yang didambakan serta memberikan nilai
khusus bagi seseorang dan layak dijadikan tujuan hidup. Dengan adanya makna
hidup ini maka manusia akan berusaha menemukan apa tujuan hidupnya, dengan
ini maka manusia akan merasa hidupnya penuh arti dan sangat berharga untuk
diperjuangkan. Hidup yang bermakna dapat diperoleh dengan 3 cara: melalui apa
yang diberikan untuk hidup (creative works), apa yang didapatkan dari hidup
(experiencing values), dan cara bertahan dari atau menghadapi situasi hidup yang
tidak dapat diubah (attitudes toward suffering).

Frankl (1984) juga mengungkapkan bahwa setiap manusia dapat
menemukan makna hidupnya dalam keadaan apapun, bahkan saat merasakan
sakit, kesedihan, penderitaan, dan menghadapi kematian. Makna hidup itulah yang
menunjukkan eksistensi manusia dalam kehidupannya. Frankl mengungkapkan
bahwa cara paling baik untuk mencapai makna hidup adalah mulai berkomitmen
pada hal-hal di luar diri. Seseorang akan berbalik fokus pada dirinya sendriri

ketika tidak menemukan arti dan tugas mereka di dunia.
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Kehidupan sebagai pengamen jalanan tidaklah mudah, khususnya bagi
para pengamen jalanan di lingkungan Museum X Kota Bandung. Mereka harus
bersaing dengan pengamen lainnya untuk mendapatkan penghasilan setiap
harinya. Selain itu keberadaan mereka yang dianggap sebagai perilaku
menyimpang/ sampah masyarakat bagi sebagian orang membuat mereka
seringkali harus berhadapan dengan para petugas kepolisian, satpol PP, maupun
dinas sosial yang merazia mereka dan membina mereka di tempat penampungan;
sementara keluarga mereka menunggu kepulangan mereka di rumah. Penghasilan
yang tidak menentu, berhadapan dengan masyarakat dan aparat yang tidak
mendukung mereka, serta berjuang di tengah cuaca yang tidak menentu
merupakan bentuk penderitaan dan kesulitan kerja mereka sehari-hari.

Dari sekitar 10 orang pengamen jalanan yang mengamen di lingkungan
Museum X Kota Bandung, peneliti mewawancarai 3 orang subyek yang akan
dijadikan sampel penelitian. Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan
terhadap tiga orang pengamen jalanan dengan usia 28-35 tahun di Museum X
Kota Bandung, didapatkan data bahwa ketiganya memiliki karakteristik sudah
berkeluarga, dan melakukan kegiatan mengamen untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya sehari-hari. Latar belakang pendidikan ketiga pengamen
jalanan tersebut adalah satu orang sudah menyelesaikan pendidikan tingkat SMA,
sementara dua orang lainnya sampai tingkat SMP.

YK, 32 tahun adalah lulusan SMA, sudah menikah dan memiliki satu
orang anak. YK mengamen sejak tahun 2001 sampai sekarang di kawasan

Museum X Kota Bandung dan daerah sekitar Dago-Cikapayang, Bandung. Pada
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awalnya YK mengamen karena diajak oleh teman-teman di sekitar rumahnya
untuk lebih cepat mendapatkan uang. Sebelumnya YK pernah bekerja menjadi
petugas kebersihan di sebuah tempat perbelanjaan (creative works). Namun
pekerjaan itu dilakukannya hanya selama 1 bulan, karena terhalang oleh
keterbatasannya yaitu rabun senja yang sudah diderita sejak kecil. Sampai saat ini,
YK mengamen setiap hari senin sampai dengan hari sabtu setiap minggunya. YK
melakukan kegiatan ini karena penghasilan dari mengamen di Museum X Kota
Bandung bisa lebih besar daripada kegiatan bekerja di pertokoan atau perkantoran.
Selain itu kekurangan pada penglihatannya menyulitkan YK untuk mencari
pekerjaan lain. YK memilih untuk terus mengamen karena bisa membagi waktu
untuk bersama keluarganya sesuai keinginannya. Hal ini membuat YK lebih
nyaman dalam mengamen karena tidak terbatas oleh aturan yang dibuat oleh
orang lain. (experiencing values). Selama mengamen, YK juga sering terkena
razia. Beberapa tahun yang lalu, apabila YK dan teman-temannya terkena razia,
mereka akan ditahan beberapa hari dan diberikan pengarahan. Sekarang, apabila
YK dan teman-temannya terkena razia, mereka hanya akan didata dan ditahan
selama setengah hari, kemudian dilepaskan kembali. YK menganggap bahwa
razia ini hanya formalitas saja, sehingga tidak terlalu berpengaruh untuk kegiatan
mengamennya. YK berharap ia dapat menabung dari hasil mengamennya sehari-
hari sehingga suatu hari nanti dapat membuka usaha sendiri, seperti warung atau
kios makanan kecil untuk dapat meningkatkan perekonomian keluarganya di masa

mendatang (attitude toward suffering).
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BY, 35 tahun adalah lulusan SMP dan pernah menempuh pendidikan
tingkat SMA selama 1 tahun. BY sudah menikah dan memiliki dua orang anak.
BY sudah mengamen sejak tahun 2000 di beberapa lampu merah di Kota
Bandung, kemudian bekerja di bidang kargo di Jakarta selama tahun 2004 sampai
tahun 2006, dan kembali mengamen di kawasan Museum X Kota Bandung sejak
tahun 2007 sampai sekarang. BY mengamen setiap hari senin sampai dengan hari
kamis setiap minggunya, sedangkan hari jumat dan sabtu dihabiskan untuk
bekerja sebagai petugas katering dan asisten fotografer saat dibutuhkan atau ada
panggilan (creative works). BY sempat merasa nyaman dan berkecukupan dalam
kehidupannya sehari-hari selama bekerja di Jakarta, sebelum ia menikah dan
berkeluarga. Namun pada tahun 2006 perusahaan kargo tempatnya bekerja
mengalami kebangkrutan sehingga BY memilih untuk kembali mengamen di
kawasan Museum X Kota Bandung. BY merasa bahwa kegiatan ini
menyenangkan, karena dapat memenuhi kesenangannya dalam menghibur orang
lain. BY juga lebih bebas dalam berekspresi dan merasa dihargai oleh teman-
teman sesama pengamen serta penumpang bis di tempat ia mengamen
(experiencing values). Selama ini, BY menyembunyikan statusnya sebagai
seorang pengamen jalanan dari mertuanya karena merasa malu. BY memilih
untuk mencari pekerjaan alternatif dengan menjadi petugas katering dan asisten
fotografer tidak tetap di daerah dekat rumahnya. BY bekerja pada usaha milik
temannya. Ini artinya BY dapat melakukan pekerjaan alternatif ini dengan lebih
bebas, menyesuaikan jadwal mengamennya. BY merasa tidak tertarik untuk

mencari pekerjaan tetap lainnya karena menurutnya usianya saat ini tidak akan
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mudah untuk mendapatkan pekerjaan yang cocok baginya. BY berpikir bahwa
akan lebih berpeluang baginya untuk membuka usaha sendiri saat sudah memiliki
modal dari hasilnya mengamen (attitude toward suffering).

S, 28 tahun adalah lulusan SMP, sudah menikah dan memiliki empat
orang anak. S sudah mengamen sejak tahun 2002 di kawasan Museum X Kota
Bandung dan daerah Supratman, Bandung. Pada awalnya S mengamen karena
diajak oleh teman-teman di sekitar rumahnya yang pernah membentuk band
dengannya sewaktu sekolah (creative works). S melakukan kegiatan mengamen
karena sangat senang bermusik dan merasa bahwa bermusik di jalanan jauh lebih
bebas dan menyenangkan. Selain itu S juga mendapatkan penghasilan lebih besar
setiap harinya dibandingkan dengan penghasilan pekerjaan kantoran. S merasa
kegiatan mengamennya ini membuatnya lebih cepat mendapatkan uang dan lebih
mudah dalam mengatur waktunya sendiri. S memiliki 3 orang anak yang masih
bersekolah sehingga waktunya mengamen terkadang diselingi dengan mengantar-
jemput anak-anaknya ke sekolah. Selain itu, istri S juga bekerja sebagai
pembantu rumah tangga di dekat rumahnya. Hal ini membuat S merasa lebih
nyaman untuk mencari uang dengan cara mengamen daripada harus bekerja resmi
di kantor. S juga tidak memiliki latar belakang pendidikan tinggi serta
pengalaman kursus dan bekerja sehingga akan menyulitkannya untuk mencari
pekerjaan. Karena itulah S lebih memilih untuk mengamen, kegiatan yang lebih
aman, nyaman, dan menyenangkan baginya (experiencing values). Selama
mengamen, S sering terkena razia. Selain itu, S juga masih suka tergoda untuk

berjudi dengan teman-teman sesama pengamen di kawasan Museum X Kota
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Bandung. S akan lebih lama menghabiskan waktu mengamen setiap hari baik di
kawasan Museum X Kota Bandung maupun daerah Supratman Bandung untuk
mengembalikan uang yang hilang akibat berjudi. Walaupun seringkali dimarahi
oleh istrinya ataupun mengalami kerugian akibat berjudi, S tidak merasa bahwa ia
perlu menghentikan kegiatan berjudi tersebut. Menurutnya, kegiatan berjudi yang
dilakukannya bersama teman-teman sesama pengamen hanya untuk bersenang-
senang dan menghilangkan kejenuhan di jalanan (attitude toward suffering).
Ketiga subyek di atas memiliki gambaran kehidupan yang berbeda-beda.
Mereka memiliki pengalaman-pengalaman berbeda yang dihayati secara spesifik
dan konkrit oleh masing-masing individu. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
unik dan berbeda satu sama lain dalam menghayati kehidupannya. Berdasarkan
uraian tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berbentuk
studi kasus mengenai makna hidup pada pengamen jalanan dengan usia 28-35

tahun di Museum X di Kota Bandung.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui gambaran
makna hidup pada pengamen jalanan yang berusia 28-35 tahun di Museum X

Kota Bandung.
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1.3.

1.3.1.

10

Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang

keterkaitan 3 sumber makna hidup pengamen jalanan yang berusia 28-35 tahun di

Museum X Kota Bandung.

1.3.2.

1.4.

1.4.1.

1.4.2.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui gambaran makna hidup pengamen jalanan yang
berusia 28-35 tahun di Museum X Kota Bandung serta kaitannya dengan
sumber-sumber makna hidup, yaitu creative works, experiencing values,

dan attitudes toward suffering.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoretis

Memberikan informasi bagi peneliti lain yang berminat melakukan
penelitian lanjutan/ intervensi mengenai makna hidup pada pengamen

jalanan.

Kegunaan Praktis
Memberikan informasi kepada pengamen jalanan di Museum X Kota
Bandung mengenai makna hidup sehingga dapat dijadikan acuan dalam

menjalani kehidupan, untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik .
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o Memberikan informasi bagi lembaga/ yayasan sosial yang bersangkutan
dalam pendekatan pada pengamen jalanan di Kota Bandung mengenai

penghayatan makna hidup.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam rentang kehidupannya, individu akan melalui berbagai tahapan
perkembangan. Pada setiap tahapan tersebut terdapat tugas perkembangan yang
berbeda-beda. Setiap individu, dalam hal ini pengamen jalanan dengan usia 28-35
tahun di Museum X Kota Bandung yang berada pada tahap dewasa awal
diharapkan dapat menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang ada untuk dapat
mencapai kebermaknaan hidup.

Pengamen jalanan dengan usia 28-35 tahun berada pada tahap
perkembangan dewasa awal/ dewasa muda. Santrock (2012) mengungkapkan
bahwa pada tahap ini seseorang memiliki tiga tugas perkembangan vyaitu
Marriage, Parenthood, dan Careers. Tahap dewasa awal merupakan masa dimana
seseorang mengalami masa transisi dari masa remaja ke masa dewasa. Pada tahap
ini individu berada pada masa pembentukan kemandirian pribadi dan ekonomi,
serta penetapan dan pengembangan karir. Selain itu, individu pada masa ini juga
melakukan pemilihan pasangan, mulai berkeluarga dan mengasuh anak-anak.

Pengamen jalanan dengan usia 28-35 tahun di Museum X Kota Bandung
diharapkan dapat menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya agar kemudian
mereka mampu memiliki kebermaknaan hidup sebagai pedoman untuk

menghadapi kehidupan di masa mendatang. Makna hidup sendiri didefinisikan
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sebagai sesuatu yang dirasa penting, benar dan berharga yang didambakan serta
memberikan nilai khusus bagi seseorang dan layak dijadikan tujuan hidup (Frankl,
1967). Pengamen jalanan ini dapat mencapai kebermaknaan hidup dengan melalui
3 cara, berkaitan dengan creative works, experiencing values, dan attitudes toward
suffering (Frankl, 1984).

Creative works yaitu mengenai bagaimana individu mampu melakukan
sesuatu, bekerja, ataupun menciptakan suatu karya dengan sebaik-baiknya dan
dengan penuh tanggung jawab. Dari kegiatan inilah diharapkan individu dapat
menghayati kehidupannya secara lebih bermakna.

Pada pengamen jalanan yang berusia 28-35 tahun di Museum X Kota
Bandung ditemukan bahwa kegiatan mengamen dipilih sebagai kegiatan kreatif
dalam menyalurkan kemampuan dan kesenangan mereka di hadapan masyarakat.
Kegiatan mengamen ini dipilih sebagai sarana dalam menyalurkan kemampuan
mereka untuk menghibur orang lain, untuk menunjukkan bahwa mereka pun
berguna bagi orang lain di jalanan. Selain itu, kegiatan kreatif inipun bermanfaat
bagi diri mereka sendiri karena menghasilkan uang yang dapat digunakan untuk
memenuhi kehidupan keluarga mereka sehari-hari.

Experiencing values yaitu mengenai bagaimana individu menghayati
nilai-nilai berdasarkan pengalaman hidupnya. Penghayatan akan pengalaman
selama hidup dapat memunculkan penilaian yang berkesan terutama mengenai
kebaikan, keindahan, dan lain sebagainya yang dapat mengantarkan individu

tersebut memaknakan hidupnya lebih baik.
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Pada pengamen jalanan yang berusia 28-35 tahun di Museum X Kota
Bandung ditemukan bahwa dari kegiatan mengamen ini mereka mendapatkan
teman-teman yang lebih solid karena saling memahami persoalan hidup masing-
masing. Mereka juga mendapatkan penghargaan dari masyarakat yang melihat
kegiatan mengamen mereka. Penilaian baik dan buruk mereka terima dari
masyarakat secara umum di jalannan, dan membuat mereka semakin terdorong
untuk terus berusaha lebih menghibur masyarakat setiap harinya.

Attitudes towards suffering yaitu mengenai bagaimana individu mampu
menyikapi berbagai kesulitan dan kepedihan hidup yang telah dilalui dengan
penuh ketabahan dan keikhlasan sehingga dapat menemukan makna dari
pengalaman tersebut. Hal ini juga menekankan pada bagaimana mereka mampu
menemukan makna di balik setiap penderitaan yang telah dilalui.

Pada pengamen jalanan yang berusia 28-35 tahun di Museum X Kota
Bandung ditemukan bahwa pengalaman terjaring razia yang sering mereka alami
tidak membuat mereka takut dan berputus asa, melainkan semakin menguatkan
keinginan mereka untuk terus mengamen. Menurut mereka, kegiatan razia yang
beberapa kali dilakukan oleh satpol PP tidak memberikan jaminan apa-apa
terhadap kehidupan mereka, sehingga hal itu tidak membuat mereka takut. Selain
itu, pendapat dan penilaian negatif juga mereka dapat dari masyarakat serta dari
keluarga mereka sendiri. Hal itu juga tidak mengecilkan semangat mereka untuk
terus mengamen, karena menurut mereka kegiatan ini merupakan kegiatan yang
halal dan tidak melanggar hukum. Mereka tidak meminta-minta melainkan

menjual suara dan kemampuan bermusik yang dimiliki.
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Ketiga sumber tersebut merupakan satu kesatuan dalam proses
pembentukan makna hidup yang tidak dapat dipisahkan. Dalam konteks
mengubah penghayatan hidup tak bermakna menjadi bermakna, setiap unsur

menjadi saling mendukung dan terkait satu sama lain.

Bagan Kerangka Pemikiran

Aspek-aspek Makna
Hidup :

- Creative works

- Experiencing values

- Attitudes toward
suffering

Keterkaitan 3
Pengamen sumber
Jalanan makna hidup
(Dewasa Makna dalam
Awal usia Hidup terbentuknya
28-35 makna hidup
tahun)

Bagan 1.5. Bagan Kerangka Pemikiran
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15

Asumsi

Makna hidup muncul sebagai reaksi dari penghayatan akan pengalaman
hidup yang dialami setiap manusia, dan pada pengamen jalanan dengan
usia 28-35 tahun di Kota Bandung dapat dihayati secara beragam.
Pengamen jalanan dengan usia 28-35 tahun di Kota Bandung dapat
dilihat memiliki penghayatan apakah hidupnya bermakna atau belum/
tidak bermakna.

Pengamen jalanan dengan usia 28-35 tahun di Kota Bandung akan
menemukan makna hidup dari apa yang dia kerjakan (creative works),
nilai-nilai yang didapatkan dari pengalaman hidupnya (experiencing
values), dan dari sikap yang diambil saat menghadapi kesulitan hidup

(attitudes towards suffering).
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